Pengaruh Digital Leadership terhadap Kinerja Perusahaan
Startup di Jawa Timur

Vincensius Steven Vianaldo Purnomo?, Stanly Augusto Tejasukmana?, Juniarti**
123Accounting Department, Petra Christian University, Jalan Siwalankerto 121-131, Surabaya 60236,
Indonesia
“Corresponding author; Email: 1'd12180038@john.petra.ac.id, 2d12180177@john.petra.ac.id,
Fyunie@peter.petra.ac.id

ABSTRAK

Kinerja perusahaan adalah salah satu instrumen yang paling banyak ditemukan dalam
menentukan keputusan pihak manajemen untuk mengelola perusahaan. Kinerja perusahaan dapat
terbagi menjadi dua prespektif untuk menentukan kinerja keuangan dan kinerja non keuangan.
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh digital leadership terhadap kinerja
keuangan, dan penelitian-penelitian tersebut memiliki hasil yang berpengaruh. Beberapa penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa digital leadership mempunyai pengaruh terhadap kinerja non
keuangan, dan penelitian-penelitian tersebut memiliki hasil yang beragam. Penelitian ini bertujuan
untuk meneliti penerapan digital leadership yang diterapkan pada perusahaan startup di Jawa Timur
yang menjadi faktor penentu terciptanya competitive advantage yang dapat membawa dampak pada
kinerja keuangan dan kinerja non keuangan.

Dalam penelitian ini, dilakukan penyebaran survei berbasis kuesioner dilakukan untuk
mengumpulkan data perusahaan startup di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan non-probability
sampling dimana tidak semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih karena
tidak memenuhi beberapa kriteria. Secara spesifik dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menetapkan beberapa kriteria sampel
dan melakukan seleksi pada sampel yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Kemudian akan
dianalisis menggunakan software WarpPLS 8.0.

Kata kunci: digital leadership, kinerja perusahaan, dan perusahaan startup.
ABSTRACT

Firm performance is one of the most commonly found instruments in determining
management decisions to manage the company. Firm performance can be divided into two perspectives
to determine financial performance and non-financial performance. Various studies have been
conducted to determine the effect of digital leadership on financial performance, and these studies
have influential results. Several previous studies have also found that digital leadership has an
influence on non-financial performance, and these studies have mixed results.

This study aims to examine the application of digital leadership applied to startup companies in East
Java which is a determining factor for the creation of a competitive advantage that can have an impact
on financial performance and non-financial performance.

In this study, a questionnaire-based survey was conducted to collect data on startup companies
in East Java. This study uses non-probability sampling where not all members of the population have
the same opportunity to be selected because they do not meet several criteria. Specifically, this
research uses purposive sampling technique, namely the sampling technique by setting several sample
criteria and selecting samples that meet the predetermined criteria. Then it will be analyzed using
WarpPLS 8.0 Software.

Keywords: digital leadership, firm performance, and startup company.



PENDAHULUAN

Perkembangan yang terjadi di era
digital saat ini telah mengubah berbagai
macam bidang untuk bertransformasi digital.
Hal ini dapat terjadi dengan penyesuaian
perubahan, tak terkecuali pada organisasi
untuk dapat mengadaptasi teknologi sebagai
suatu proses transformasi digital. Organisasi
dapat bertransformasi digital jika dipimpin
oleh pemimpin yang dapat membawa
perubahan pada organisasi untuk mencapai
tujuannya agar bertransformasi digital yang
dikenal sebagai digital leadership. Menurut
Rudito & Sinaga (2017), digital leadership
adalah sebagai kombinasi dari budaya dan
kompetensi pemimpin dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya teknologi digital
untuk menciptakan nilai bagi perusahaan.

Beberapa alasan yang diperlukan bagi
sebuah organisasi untuk dapat beradaptasi
terhadap transformasi digital adalah untuk
mengembangkan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif, untuk menghadapi
perubahan teknologi agar organisasi dapat
menciptakan nilai bagi pelanggan baru dan
pemangku kepentingan organisasi (Muro et
al., 2017; Prihanto, 2018; Shi et al., 2022).
Dalam rangka beradaptasi dalam transformasi
digital, perlu adanya dukungan kepemimpinan
yang berorientasi digital untuk dapat
mendorong transformasi digital di dalam
organisasinya (Oberer & Erkollar, 2018).

Istilah  digital leadership muncul
pertama kali dengan istilah e-leadership atau
kepemimpinan elektronik yang diperkenalkan
oleh Avolio et al. (2000). Dalam penelitian
mereka, dikemukakan bahwa pada era digital
proses pekerjaan dalam organisasi dapat
dilakukan  melalui  teknologi  informasi
terutama melalui internet. Selain itu, proses
terjadinya komunikasi dalam pengumpulan
dan penyebaran informasi antara pengikut
dengan pemimpin dapat terjadi melalui media
elektronik. Penelitian yang dilakukan Avolio
et al. (2000) inilah yang menjadi awal dari
perkembangan penelitian digital leadership
yang selanjutnya dilakukan oleh Van Wart et
al. (2019) yang menguraikan digital leadership
kedalam enam dimensi atau aspek, yaitu: (1)
Communications skill, (2) Social skill, (3) Team
building skill, (4) Change management skill, (5)

Technological skill, (6) Trustworthiness. Figure
1 dapat memberikan gambaran ilustrasi
konsep e-leadership as six e-competency (Van
Wart et al., 2019).
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Figure 1 Enam Aspek Kompetensi Digital
Leadership (Van Wart et al., 2019)

Keterkaitan digital leadership tidak
terlepas dari organisasi yang berkaitan dengan
teknologi  seperti  perusahaan  startup.
Pengertian startup menurut Blank (2006)
adalah organisasi yang bersifat temporer yang
digunakan untuk mencari model bisnis yang
dapat diulang dan terukur. Pemahaman
konsep model bisnis yang dapat diulang,
mengindikasikan bahwa dapat menerapkan
kembali praktik hal yang sama berulang kali
agar dapat menciptakan hasil yang dapat
diprediksi pada perusahaan startup, baik itu
dari segi pendapatan atau pertumbuhan
pengguna. Sedangkan untuk bisnis yang
terukur menurut Blank (2006) mempunyai ciri
kriteria sebagai berikut: (1) Adanya ambisi
global yang di imbangi dengan proses internal
yang memungkinkan bisnis dapat berkembang
dengan cepat, (2) Penggalangan modal
eksternal dari investor, dana modal ventura,
atau perusahaan ekuitas swasta untuk dapat
memenuhi permintaan dan pengembangan
bisnis, dan (3) Penemuan teknologi baru yang
dapat digunakan agar dapat membantu
pengguna untuk melakukan sesuatu dengan
cara yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan  hasil survey yang
dilakukan oleh Oxford Economics dan SAP
pada tahun 2016, organisasi yang
menjalankan digital leadership cenderung
mempunyai kinerja keuangan yang lebih baik
sebesar 76%, secara koordinasi dapat lebih



memahami dalam mengambil keputusan
dengan baik sebesar 56%, keterlibatan dalam
organisasi dapat dirasakan oleh karyawan dan
merasa lebih puas dalam pekerjaan sebesar
87%, dan terhadap loyalitas karyawan sebesar
75%. Hal ini menandakan bahwa pengaruh
digital leadership bagi organisasi yang telah
menerapkan dapat memperoleh berbagai
dampak ataupun manfaat yang dapat
mempengaruhi performa Kkinerja organisasi
seperti perusahaan startup. Konsep dari
kinerja organisasi melibatkan berbagai
perspektif, periode waktu, dan Kkriteria
(Gerschewski & Xiao, 2015).

Penelitian terdahulu masih jarang
membahas penelitian yang membuktikan
bagaimana pengaruh digital leadership
terhadap kinerja perusahaan startup. Sejauh
ini, yang telah melakukan penelitian hanya
membahas kinerja perusahaan startup
(Britania & Anggono, 2014; Anh et al. 2020;
Triono & Rachman, 2020). Oleh karena itu,
dalam penelitian ini  bertujuan untuk
membuktikan pengaruh digital leadership
terhadap kinerja perusahaan startup. Hal ini
didasari karena perusahaan dengan digital
leadership tentunya mempunyai pendekatan
yang cepat, lintas hierarki, berorientasi pada
kelompok, dan kooperatif, dengan fokus yang
kuat pada inovasi (Oberer & Erkollar, 2018).
Hal ini tentunya dapat membawa suatu
organisasi/perusahaan mempunyal Kkinerja
yang lebih baik dengan adanya peran digital
leadership. Sehingga topik ini sangat menarik
untuk dibahas dan dapat menjadi pelopor
penelitian tentang pengaruh digital leadership
terhadap kinerja perusahaan startup di
Indonesia maupun di Provinsi Jawa Timur
sebagai wilayah cakupan data dalam
penelitian ini.

LANDASAN TEORI
Resource Based Theory

Resource  Based  Theory  (RBT)
memandang bahwa sumber daya dan
kemampuan penting untuk memahami
sumber keunggulan kompetitif  yang
berkelanjutan bagi perusahaan, dimana
sumber daya dan kemampuan tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi aset berwujud dan
aset tidak berwujud (Barney, 1991; Barney et

al., 2011). Sumber daya berwujud seperti
keuangan dan aset fisik yaitu properti, pabrik,
dan peralatan, sedangkan untuk sumber daya
tidak berwujud seperti manusia, paten, dan
pengetahuan teknologi (Grant, 1991; Amit et
al., 1993). Sedangkan kapabilitas dapat
didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang
dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mengintegrasikan, membangun, dan
mengkonfigurasi ulang kompetensi internal
untuk dapat mengatasi permasalahan
perusahaan atau dalam beberapa kasus dapat
membawa perubahan dalam lingkungan bisnis
(Teece et al., 1997; Teece, 2007; Teece, 2017).

Resource  Based  Theory  (RBT)
berpendapat bahwa setiap perusahaan
mempunyai sifat sumber daya yang beragam
dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda
(Nath et al., 2010) sehingga kemampuan
tersebut  dapat membuat  perusahaan
bergantung pada kemampuannya agar dapat
menciptakan sumber daya baru dan dapat
membangun platform kapabilitasnya (Teece,
2017). Perusahaan dapat mengembangkan
sumber daya dengan cara mempunyai digital
leadership yang dapat membawa perubahan
pada perusahaan dengan kemampuan individu
yang dimiliki pada teknologi sehingga
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif
pada pengadaptasian teknologi untuk dapat
bersaing (Kraus et al., 2021). Dalam rangka
menciptakan keunggulan kompetitif,
perusahaan juga harus dapat mampu
mempunyail tujuan, sehingga proses tersebut
dapat menghasilkan  keuntungan  bagi
perusahaan (Kenyon & Sen, 2015). Adanya
tujuan dapat membawa perusahaan berjalan
ke arah yang tepat untuk dapat menerima
perubahan dengan cara bertransformasi
digital, sehingga hal ini dapat digunakan oleh
perusahaan sebagai dasar keunggulan
kompetitif (Rachinger et al., 2019; Verhoef et
al.,, 2019).

Ketika perusahaan mampu dalam
mengelola sumber daya dan kapabilitas yang
berharga dan langka, maka perusahaan dapat
mencapai keunggulan kompetitif (Lee & Liu,
2018). Selain itu, jika perusahaan dapat
memiliki sumber daya dan kapabilitas yang
tidak dapat ditiru dan tidak tergantikan, maka
perusahaan akan mempunyai kemampuan
untuk mempertahankan keunggulan tersebut,
sehingga pencapaian keunggulan tersebut



membawa perusahaan untuk meningkatkan
kinerja secara jangka pendek dan secara
jangka panjang (Amit et al., 1993; Barney,
1991; Barney et al., 2011). Selain itu, Resource
Based Theory (RBT) menyatakan bahwa
sumber daya dan kapabilitas dapat digunakan
untuk membawa perubahan dengan adanya
proses inovasi (Suardhika et al., 2018), dapat
digunakan untuk mengimplementasikan
strategi baru untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas (Barney, 1991; Barney et al.,
2011), meningkatkan kepuasan pelanggan
(Guesalaga et al., 2018; Ramon-Jeronimo et al.,
2019), dan dapat memenangkan persaingan
dalam bisnis (Grant, 1991; Apriliyanti, 2022)
sehingga akan membantu perusahaan
menciptakan kinerja keuangan (D’Oria et al.,
2021) dan kinerja non keuangan yang baik
(Ramon-Jeronimo et al., 2019).

Digital Leadership

Digital Leadership adalah kompetensi
pada bidang digital yang merupakan suatu hal
utama dan harus dimiliki oleh seorang
pemimpin agar dapat membawa organisasinya
ke arah transformasi digital (El Sawy et al.,
2016; Roman et al., 2019; Van Wart et al., 2019;
Zeike et al., 2019). Penelitian yang dilakukan
Cortellazo et al. (2019) menjelaskan
pembahasan mengenai digital leadership yang
selama ini dapat dikategorikan kedalam dua
perspektif, yaitu: perspektif makro dan
perspektif  mikro. Dalam  pembahasan
perspektif makro mengenai digital leadership
terdapat empat hal, yaitu: (1) Hubungan
antara pemimpin dengan organisasinya
(Henttonen et al., 2012; Berman & Korsten,
2014), (2) Bagaimana pemimpin mengadopsi
teknologi untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang kompleks dalam organisasinya
(Morgareidge et al., 2014; Weiner et al., 2015;
Haddud & McAllen, 2018), (3) Dampak yang
disebabkan dari teknologi digital terhadap
ethical leadership (Lee, 2009; Berman &
Korsten, 2014), dan 4) Pemimpin
menggunakan teknologi digital untuk dapat
mempengaruhi pergerakan sosial (Argawal et
al., 2014; Gerbaudo, 2017). Sedangkan untuk
pembahasan dalam perspektif mikro, digital
leadership lebih ditinjau dari tiga hal, yaitu:
(1) Peranan pimpinan puncak (C-level leaders)
yang semakin kompleks (Obschonka et al.,

2017; Hillebrand & Westner, 2021), (2)
Keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi
pemimpin digital (Bygstad et al., 2017; Boe &
Torgersen, 2018; Gemeda & Lee, 2020), dan (3)
Praktik-praktik dalam memimpin tim virtual
dengan efektif (Sullivan et al., 2015; Gupta &
Pathak, 2018; Roman et al., 2019).

Beberapa penelitian tentang Digital
Leadership juga menyebut konsep ini sebagai
e-leadership yaitu kepemimpinan elektronik
dalam penelitiannya (Roman et al., 2018; Van
Wart et al., 2019; Wang et al., 2021). Hal ini
didasari dengan adanya penelitian terdahulu
awal kemunculan konsep digital leadership
dengan menyebut e-leadership pada penelitian
yang dilakukan oleh Avolio et al. (2000).
Menurut Avolio et al. (2000) mengenai
pemahaman e-leadership sebagai proses
pengaruh sosial yang dimediasi oleh teknologi
untuk dapat menghasilkan perubahan
terhadap  sikap, perasaan, pemikiran,
perilaku, dan kinerja pada individu maupun
kelompok dalam organisasi. Dengan adanya
perubahan tersebut maka munculah
kompetensi pada seorang digital leadership
dalam membawa pengaruh digital ke
perusahaan/organisasinya. Mengenai
kompetensi pada digital leadership dapat
membedakan organisasi yang telah
mengadopsi digital dengan organisasi yang
masih berkembang secara digital (Abbu et al.,
2020).

Kompetensi pada digital leadership
didefinisikan sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap ketika
menggunakan teknologi digital untuk dapat
mengoptimalkan kehidupan kita secara efektif
(Ferrari, 2012). Kompetensi pada digital
leadership ini tidak hanya mencakup
kemampuan teknis yang berkaitan dengan
pengelolaan pada hardware dan software (Ala-
Mutka, 2011). Hal ini didukung dengan konsep
teori Van Wart et al. (2019) yang menguraikan
enam dimensi kompetensi pada digital
leadership, yaitu: (1) Communications skill,
merupakan  kemampuan pada  digital
leadership dalam berkomunikasi yang baik
dengan menyampaikan pesan untuk mudah
dipahami atau dimengerti oleh penerima
pesan. (2) Social skill, merupakan kemampuan
pada digital leadership dalam membentuk
suatu hubungan sosial dengan anggotanya
melalui teknologi komunikasi agar dapat



berinteraksi secara mudah dan efisien, (3)
Team building skill, merupakan kemampuan
pada digital leadership dalam
mengkoordinasikan kelompok anggotanya
untuk dapat bekerja secara efektif dan efisien,
(4) Change management skill, merupakan
kemampuan pada digital leadership untuk
dapat memberikan kebijakan yang dapat
membawa organisasinya untuk beradaptasi
terhadap teknologi digital, (5) Technological
skill, merupakan kemampuan pada digital
leadership untuk menguasai dan memahami
proses kerja teknologi yang digunakan, (6)
Trustworthiness, merupakan kemampuan
pada digital leadership untuk dapat
memberikan kepercayaan terhadap beberapa
pihak yang mempengaruhi proses bisnis
organisasi.

Dalam penelitian ini, digital
leadership diukur dengan menggunakan
konsep dari enam dimensi kompetensi pada
para pemimpin perusahaan startup (Van Wart
et al, 2019). Penelitian ini mengukur
kompetensi pada digital leadership karena
merupakan suatu bentuk kemampuan
individu yang dapat diukur dari kompetensi
digital yang dimiliki pemimpin untuk
membawa organisasi/perusahaan ke arah
transformasi digital (Roman et al.,, 2019).
Proses transformasi digital pada organisasi
mempunyai tantangan besar sehingga perlu
adanya pemimpin yang mempunyai pola pikir
digital, hal ini akan membantu organisasi
untuk dapat mencapai tujuan dalam kearah
transformasi digital (Hai et al., 2021).
Pernyataan ini didukung dengan penelitian
pada kompetensi individu yang dimiliki digital
leadership dapat mempengaruhi tercapainya
keberhasilan pada tujuan organisasi (Imran et
al., 2020; Henderikx & Stoffers, 2022).

Perusahaan Startup

Definisi perusahaan startup
mempunyai beragam makna dari para ahli.
Salah satu hal utama pada definisi perusahaan
startup merupakan sebuah perusahaan yang
diciptakan untuk dapat bertumbuh dengan
cepat, hal utama yang dapat dikaitkan dengan
perusahaan startup adalah pertumbuhan
(Graham, 2012). Definisi lain tentang
perusahaan startup adalah perusahaan dalam
tahap awal perkembangan, dimana

mempunyai 1-3 orang pendiri yang berfokus
pada pemanfaatan permintaan pasar untuk
mengembangkan produk, layanan, atau
platform yang layak (McGowan, 2018).
Berdasarkan  definisi diatas mengenai
perusahaan startup dapat disimpulkan bahwa
perusahaan  startup  merupakan suatu
ekosistem  bisnis dalam tahap awal
perkembangan yang dimana mempunyai
tujuan untuk dapat bertumbuh (growth) pada
pemanfaatan permintaan pasar untuk
mengembangkan produk, layanan, atau
platform yang layak.

Karakteristik  perusahaan startup
tidak tergantung dengan ukuran perusahaan,
kegiatan atau sektor ekonomi dimana proses
bisnisnya beroperasi (Ries, 2011). Hal ini
dikarenakan perusahaan stariup mempunyai
keunggulan kompetitif dengan inovasi sebagai
hasilnya (Paradkar et al., 2015). Dengan
adanya inovasi inilah yang menciptakan
karakteristik pada perusahaan startup. Hal ini
didukung pernyataan dari Steinbruch et al.
(2020) bahwa perusahaan startup tidak
melakukan hal yang sama seperti perusahaan
tradisional. Perbedaan ini terletak dimana
perusahaan startup menciptakan suatu proses
paralel untuk melakukan pengembangan
produk, berdasarkan dari pembelajaran dan
penelusuran pada pelanggan (Blank, 2006).

Beberapa peneliti mengungkapkan
gagasan pembagian tahap perusahaan startup
hanya berada pada tahap pengembangan
(Picken, 2017; Klotins et al., 2019). Namun,
Freytag (2019) dalam penelitiannya
mengklasifikasikan perusahaan startup tidak
hanya sebatas pada tahap pengembangan saja.
Penelitian tersebut mengklasifikasikan
perusahaan startup menjadi dalam 2 kelompok
(FIGURE 2), yaitu: (1) Tahap pengembangan
(Search for business), yaitu tahap dimana
perusahaan startup dalam pencarian model
bisnis; dan (2) Tahap pertumbuhan (Growth of
business), yaitu tahap dimana perusahaan
startup dalam pertumbuhan untuk bisnis.

Seiring berkembangnya waktu,
pembahasan  terkait  klasifikasi  tahap
perusahaan startup mempunyai

perkembangan dari segi makna dan konsep.
Asplund, 2020 mengklasifikasikan perusahaan
startup menjadi lebih rinci dalam 4 tahap
dalam siklus hidup bisnis perusahaan startup,
yaitu: (1) Idea Stage, merupakan tahap



pertama perusahaan startup untuk
mengevaluasi ide dan menemukan
permasalahan atau solusi yang tepat untuk
menguji prospek pasar; (2) Launch Stage,
merupakan tahap kedua dan langkah awal
perusahaan startup untuk mengubah ide
menjadi realita, selain itu dapat
memperkenalkan produk atau jasa tersebut
kepada pasar; (3) Growth Stage, merupakan
tahapan dimana perusahaan startup berfokus
pada pertumbuhan baik memperoleh investor
untuk mendapatkan pembiayaan yang
digunakan sebagai pengembangan produk/jasa
dan mencari pelanggan baru untuk
meningkatkan jumlah pengguna; (4) Maturity
Stage, merupakan tahapan terakhir
perusahaan startup untuk mencari hal baru
dalam kesempatan untuk berekspansi lebih
untuk mengembangkan produk/jasa dan
mendapatkan pendanaan yang lebih besar.

4 Scenarios for
startup revenue

=¥ ‘ + Time
Start of
sales
- -
Search for business Growth of business
« Customer discovery and «  Execution of validated
business r alidation business model

Development of “minimum Scale of company

viable product”

FIGURE 2 Klasifikasi Perusahaan Startup
(Freytag, 2019)

Pembagian tahap perusahaan startup
untuk penelitian sangat relevan, hal ini
berdasarkan setiap perusahaan startup berada
dalam tahap berbeda yang mencerminkan
perbedaan karakter dan perilaku perusahaan
(Picken, 2017). Oleh karena itu, untuk dapat
memahami kegiatan perusahaan startup
sepertl halnya peran digital leadership perlu
adanya pembagian karakteristik tersebut
untuk memudahkan pemahaman dan dapat
mengklasifikasikan sesuai dengan
karakteristik yang dimiliki setiap perusahaan
startup.

Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan hasil
dari tercapainya tujuan internal dan eksternal
perusahaan (Lin et al., 2008). Agar dapat
tercapainya tujuan perusahaan tersebut, perlu
adanya dukungan berbagai pihak terutama
pihak manajemen puncak dengan kebijakan
yang diambilnya. Penelitian yang dilakukan
Fernandes et al. (2014) menyatakan bahwa
sikap pemimpin dan dukungan manajemen
puncak dapat meningkatkan inovasi pada
organisasi yang dapat meningkatkan kinerja.
Dengan adanya kondisi ini, peran pemimpin
menjadi salah satu faktor penting agar dapat
tercapainya tujuan dan hasil yang baik bagi
kinerja perusahaan. Namun, hal ini perlu
adanya metode pengukuran yang tepat pada
performa  kinerja  perusahaan  apakah
kebijakan pemimpin tersebut berjalan efektif
tidaknya dengan proses kinerja perusahaan
selama ini.

Beberapa penelitian terdahulu,
menggunakan pengukuran kinerja
perusahaan dengan 2 perspektif kinerja, yaitu:
(1) Kinerja keuangan, merupakan pengukuran
pada kinerja perusahaan dengan indikator
keuangan yang umumnya menggunakan data
dari laporan keuangan yang dinyatakan oleh
perusahaan (Skrinjar et al., 2008; Gunday et
al., 2011; Britania & Anggono, 2014; Akhtar et
al., 2016; Prasad et al, 2018; Mihardjo et al.,
2019; Refmasari & Supriyono, 2019; Anh et al.,
2020; Sousa-Zomer et al., 2020; Chen et al.,
2021; Bendig et al., 2022; Benitez et al., 2022);
dan (2) Kinerja non keuangan, merupakan
pengukuran pada kinerja perusahaan dengan
indikator diluar keuangan seperti Customer
Performance, Learning & Growth Performance,
Social Performance, Innovative Performance,
Teamwork Performance (Johnson et al., 2013;
Akhtar et al., 2016; Raut et al., 2016; Reyes et
al., 2016; Dessyana & Riyanti, 2017; Al-Stmi &
Al Mamari, 2018; Khan & Wisner, 2019;
Martinez et al., 2019; Refmasari & Supriyono,
2019; Harun et al., 2019; Danarahmanto et al.,
2020; Chen et al., 2021).

Dalam  penelitian  ini, kinerja
perusahaan diukur dengan menggunakan
kinerja keuangan dan kinerja non keuangan.
Untuk kinerja keuangan, dalam penelitian ini
menggunakan pengukuran profitability dan
sales growth Anees-ur-Rehman et al. (2018).
Pengukuran profitability digunakan untuk
melihat. Pengukuran sales growth untuk



melihat. Sedangkan untuk kinerja non
keuangan penelitian ini menggunakan konsep
kategori performa dari beberapa penelitian
sebelumnya, yaitu: (1) Customer Performance,
untuk mengukur tanggapan atas permintaan
dan kepuasan pelanggan dalam menggunakan
layanan/produk perusahaan (Johnson et al.,
2013; Dessyana & Riyanti, 2017,
Danarahmanto et al., 2020); (2) Learning &
Growth Performance, untuk mengukur proses
pembelajaran dan  pertumbuhan dalam
perusahaan pada proses kinerja yang terjadi
(Ul-Hameed et al., 2018; Harun et al., 2019;
Khan & Wisner, 2019); (3) Innovative
Performance, untuk mengukur jumlah
investasi dalam pengadopsian teknologi dan
sejauh mana perusahaan secara proaktif
berinovasi atau bereksperimen dengan produk,
layanan baru, atau solusi untuk menghadapi
perubahan pasar (Reyes et al., 2016; Raut et
al., 2019; Danarahmanto et al., 2020); (4)
Social  Performance, untuk  mengukur
tanggung jawab perusahaan dalam
menyediakan produk berkualitas dan aman
untuk pelanggan serta menjamin kesehatan,
keselamatan, dan kepuasan karyawan
maupun pelanggan (Boshoff & Allen, 2000;
Martinez et al.,, 2019); (5) Teamwork
Performance, untuk mengukur kinerja antar
divisi pada perusahaan dalam mengerjakan
proyek yang dilakukan (Boshoff & Allen, 2000;
Al-Stmi & Al Mamari, 2018).

Hubungan Antar Variabel

Kinerja
Keuangan

Digital Leadership

Variabel Variabel
Independen Dependen

FIGURE 3 Kerangka Pemikiran

Digital  Leadership dengan  Kinerja
Keuangan Perusahaan Startup di Jawa
Timur

Menurut Wang et al.,, 2021, digital
leadership dapat menjadi sebuah keunggulan

kompetitif pada kemampuan individu
pemimpin yang mempunyai pengaruh untuk
organisasinya agar dapat meningkatkan
kinerja. Hal ini dikarenakan pemimpin dengan
kemampuan dan  pengetahuan  digital
mempunyai pengaruh bagi organisasi untuk
memberikan strategi yang dapat
menyesuaikan  perubahan dan dapat
bertransformasi digital (Lusiani et al., 2020).
Hal ini sesuai dengan konsep Resource Based
Theory (RBT) dengan keterkaitannya pada
digital leadership dapat menjadi sebuah
sumber daya dan kemampuan penting untuk
memahami sumber keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan bagi perusahaan (Barney,
1991; Barney et al, 2011). Dengan
kemampuan dan pengetahuan digital yang
dimiliki tersebut akan mendorong perusahaan
untuk mencapai kinerja yang unggul (Khin &
Ho, 2018), sehingga dapat membuat
perusahaan memperoleh keuntungan yang
lebih dibandingkan dengan pesaingnya (Heij et
al., 2014; Anwar, 2018; Mihardjo et al., 2019;
Sousa-Zomer et al., 2020; Chen et al., 2021;
Matarazzo et al., 2021; Bendig et al., 2022).
(Huang, 2019; Lestari et al., 2020;
Pradono, 2022) menambahkan bahwa
kemampuan perusahaan tidak hanya berasal
dari aset berwujud saja namun juga terdapat
pada aset tidak berwujud seperti kemampuan
dan pengetahuan pada bidang digital yang
dimiliki oleh pemimpin dapat dikatakan
sebagai suatu keunggulan kompetitif yang
dapat berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Rachinger et al., 2018; Mihardjo et
al., 2019) bahwa adanya peran digital
leadership dapat menetapkan keputusan
inovatif untuk meningkatkan keuntungan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam
penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H1: Digital Leadership berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan perusahaan
startup di Jawa Timur.

Digital Leadership dengan Kinerja Non
Keuangan Perusahaan Startup di Jawa
Timur

Selain berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan, digital leadership
dapat menjadi sebuah keunggulan kompetitif



yang dapat menjadi pengaruh untuk
organisasinya agar dapat meningkatkan
kinerja non keuangan perusahaan (Nasab et
al., 2013). Keterkaitan dengan Resource Based
Theory (RBT), peran digital leadership
merupakan suatu keunggulan kompetitif bagi
perusahaan yang berupa kemampuan individu
seorang pemimpin untuk dapat bersaing di era
digital (Cortellazo et al., 2019). Keunggulan
tersebut dapat menjadi suatu sumber daya
yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk
kepentingannya dalam mencapai transformasi
digital (Kraus et al., 2021).

Hal ini dibuktikan dengan adanya
peran dari digital leadership  untuk
meningkatkan kepercayaan dalam organisasi
(Van Wart et al., 2019; Roman et al., 2019),
jumlah pengguna (Johnson et al.,, 2013;
Dessyana & Riyanti, 2017; Refmasari &
Supriyono, 2019; Danarahmanto et al., 2020),
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam
organisasi (Refmasari & Supriyono, 2019),
adanya inovasi (Heij et al., 2014; Anwar, 2018;
Sousa-Zomer et al.,, 2020), dan pengelolaan
kemampuan yang terbatas dalam organisasi
untuk menjadi sebuah peluang (Refmasari &
Supriyono, 2019). Perusahaan yang tidak
memiliki keunggulan kompetitif ini tidak akan
dapat bersaing dengan perusahaan yang
memilikinya, dikarenakan adanya adaptasi
teknologi yang menjadi suatu keunggulan
kompetitif untuk meningkatkan kemampuan
perusahaan (Hana, 2013; Nwabuze & Mileski,
2018; Averina et al., 2021). Oleh karena itu,
perusahaan harus mengadaptasi perubahan
dengan adanya digital leadership untuk
membawa transformasi digital agar dapat
terciptanya kinerja perusahaan yang baik
(Cortellazo et al., 2019; Verhoef et al., 2019;
Becker & Schmid, 2020; Kraus et al., 2021).
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam
penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Digital Leadership berpengaruh positif
terhadap kinerja non keuangan perusahaan
startup di Jawa Timur.

METODE PENELITIAN

Pemilihan dan Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan sumber data yang
digunakan adalah data primer dengan
melakukan survei berbasis kuesioner yang
dikembangkan dari penelitian sebelumnya
untuk menguji hipotesis. Data kuesioner ini
disebar ke perusahaan startup di Jawa Timur
dengan rincian yang berada di Kota Surabaya,
Sidoarjo, dan Malang yang menjadi sampel
penelitian ini.

Untuk dapat mengumpulkan data
primer pada penelitian ini, sebelumnya
peneliti melakukan observasi dan
pengumpulan informasi dari beberapa sumber
terkait yang berhubungan dengan perusahaan
startup di  Jawa Timur untuk dapat
memastikan perusahaan startup tersebut
berada di Jawa Timur. Berikut merupakan
sumber informasi perusahaan startup yang
digunakan pada penelitian ini:

e Data informasi perusahaan startup di
Kota Malang dan Kota Surabaya melalui
e-book berjudul “Mapping & Database
Startup Indonesia 2021” oleh MIKTI
(Masyarakat Industri Kreatif Teknologi
Informasi).

e Data informasi perusahaan startup di
Kota Malang melalui website Malang
Digital.

e Data informasi perusahaan startup di
Kota Malang, Kota Surabaya, dan Kota
Sidoarjo melalui LinkedIn dan website
perusahaan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu mengambil sampel
dengan menggunakan metode non-probability
sampling dimana tidak semua anggota
populasi mempunyai peluang yang sama
untuk dipilih karena tidak memenuhi
beberapa kriteria. Secara spesifik dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
dengan menetapkan beberapa kriteria sampel
dan melakukan seleksi pada sampel yang
memenuhi Kkriteria yang telah ditetapkan.
Berikut ini adalah kriteria sampel yang
ditetapkan dalam penelitian ini.



1. Perusahaan startup yang telah berdiri
tidak lebih dari 10 tahun, berada pada
3 kota di Jawa Timur yaitu: Surabaya,
Malang, dan Sidoarjo, dan masih
beroperasi pada saat penelitian ini
sedang dilakukan.

2. Board of Directors (BOD) perusahaan
startup yang pada waktu penelitian ini
dilakukan telah menjabat minimal 1
tahun dan masih menjabat.

Peneliti menyebar sebanyak 142
perusahaan startup yang berdomisili di
Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Dengan
rincian populasi sampel pada 3 kota yaitu:
Surabaya, Malang, dan Sidoarjo yang masih
beroperasi pada saat penelitian ini sedang
dilakukan. Kuesioner disebarkan secara online
dengan melalui e-mail dan secara tatap muka
dengan memberikan  kuesioner secara
langsung ke perusahaan. Namun, peneliti
hanya memperoleh respon sebanyak 56
kuesioner perusahaan startup dan hanya 50
kuesioner perusahaan startup yang memenuhi
kriteria sampling.

Pengukuran

Pengukuran dalam  penelitian ini
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data
dari sampel. Isi dari kuesioner merupakan data
demografi yang meliputi: lokasi  berdiri
perusahaan, lama berdiri perusahaan, bidang

usaha  perusahaan, ukuran  perusahaan
(berdasarkan jumlah karyawan), jenis kelamin
responden, usia  responden,  background

pendidikan responden, posisi jabatan responden,
lama menjabat responden, pertanyaan mengenai
variabel digital leadership yang diadopsi dari
peneliti sebelumnya oleh Roman et al. (2019),
pertanyaan mengenai variabel kinerja keuangan
perusahaan yang diadopsi dari  peneliti
sebelumnya oleh Anees-ur-Rehman et al. (2018)
yang terdiri dari profitability dan sales growth,
dan pertanyaan mengenai variabel kinerja non
keuangan perusahaan yang diadopsi dari beberapa
peneliti sebelumnya , yaitu: (1) Customer
Performance, untuk mengukur tanggapan atas
permintaan dan kepuasan pelanggan dalam
menggunakan layanan/produk perusahaan
(Johnson et al.,, 2013; Dessyana & Riyanti,
2017; Danarahmanto et al., 2020); (2) Learning
& Growth Performance, untuk mengukur
proses pembelajaran dan pertumbuhan dalam

perusahaan pada proses kinerja yang terjadi
(Ul-Hameed et al., 2018; Harun et al., 2019;
Khan & Wisner, 2019); (3) Innovative
Performance, untuk mengukur jumlah
investasi dalam pengadopsian teknologi dan
sejauh mana perusahaan secara proaktif
berinovasi atau bereksperimen dengan produk,
layanan baru, atau solusi untuk menghadapi
perubahan pasar (Reyes et al., 2016; Raut et
al., 2019; Danarahmanto et al., 2020); (4)
Social  Performance, untuk  mengukur
tanggung jawab perusahaan dalam
menyediakan produk berkualitas dan aman
untuk pelanggan serta menjamin kesehatan,
keselamatan, dan kepuasan karyawan
maupun pelanggan (Boshoff & Allen, 2000;
Martinez et al.,, 2019); (5) Teamwork
Performance, untuk mengukur kinerja antar
divisi pada perusahaan dalam mengerjakan
proyek yang dilakukan (Boshoff & Allen, 2000;
Al-Stmi & Al Mamari, 2018). Semua item
tersebut diukur menggunakan skala likert
lima poin dimana poin 1 menunjukkan
pernyataan sangat tidak setuju, sedangkan
angka 5 menunjukkan pernyataan sangat
setuju.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif
dan analisis partial least square (PLS) dengan
software WarpPLS 8.0. Terdapat dua model yang
disediakan WarpPLS yaitu outer model dan
inner model. Inner model menjelaskan
hubungan antara variabel dependen dan
independen, sedangkan outer model digunakan
untuk mengukur validitas dan reliabilitas dari
instrumen penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model

Dalam Outer Model, peneliti
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
validitas pada penelitian ini menggunakan
dua metode, yaitu Convergent Validity dan
Discriminant Validity. Sedangkan untuk uji
reliabilitas, peneliti menggunakan Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability.

Uji Validitas



Dalam penelitian ini, untuk melakukan uji
validitas terdapat 2 (dua) metode, yaitu:

Convergent Validity

Untuk menguji validitas konvergen
dari setiap  variabel, peneliti  akan
menggunakan combined loadings dan cross
loadings. Cross loadings digunakan untuk
melihat sejauh mana suatu variabel dapat
membedakan dirinya dari variabel lain. Hasil
dikatakan valid jika p values loadings sama
dengan atau lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) dan
nilai loadings saa dengan atau lebih besar dari

NFP/LGP3 | 0,049 -0,059 | 0,741 0,106 <0.001
NFP/LGP4 | 0,076 -0,234 | 0,800 0,104 <0.001
NFP/LGP5 | 0,033 -0,153 | 0,789 0,104 <0.001
NFP/LGP6 | 0,139 -0,259 | 0,803 0,104 <0.001
NFP/1P1 0,079 -0,066 | 0,834 0,103 <0.001
NFP/1P2 0,092 -0,124 | 0,828 0,103 <0.001
NFP/1P3 0,166 -0,228 | 0,822 0,103 <0.001
NFP/1P4 0,029 0,003 0,832 0,103 <0.001
NFP/1P5 0,166 0,047 0,774 0,105 <0.001
NFP/1P6 -0,095 0,112 0,785 0,105 <0.001
NFP/SP1 0,082 0,029 0,838 0,102 <0.001

0,5 (Hair et al., 2019).

TABEL 1 Cross Loadings dan combined loadings

NFP/SP2 0,072 -0,099 | 0,735 0,107 <0.001

NFP/SP3 -0,158 | -0,019 | 0,775 0,105 <0.001

NFP/SP4 -0,206 0,08 0,798 0,104 <0.001

NFP/SP5 -0,286 0,149 0,738 0,106 <0.001

NFP/SP6 -0,261 0,108 0,771 0,105 <0.001

NFP/TP1 0,159 -0,087 | 0,691 0,108 <0.001

NFP/TP2 0,069 -0,026 | 0,715 0,107 <0.001

NFP/TP3 -0,121 0,352 0,729 0,107 <0.001

NFP/TP4 0,002 0,208 0,684 0,109 <0.001

NFP/TP5 -0,027 0,057 0,733 0,107 <0.001

NFP/TP6 0,075 0,363 0,709 0,108 <0.001

DL FP NFP SE P value
DL/CS1 0,633 -0,04 0,094 0,111 <0.001
DL/CS2 0,613 -0,32 0,131 0,112 <0.001
DL/CS3 0,722 -0,229 | 0,125 0,107 <0.001
DL/SS1 0,730 -0,399 | -0,074 | 0,107 <0.001
DL/SS2 0,579 -0,399 | 0,112 0,113 <0.001
DL/SS3 0,701 -0,259 0,04 0,108 <0.001
DL/TBS1 0,844 -0,085 | 0,003 0,102 <0.001
DL/TBS2 0,629 0,013 | -0,104 | 0,111 <0.001
DL/TBS3 0,733 0,261 -0,157 | 0,107 <0.001
DL/CMS1 0,785 0,111 -0,149 | 0,105 <0.001
DL/CMS2 0,773 0,008 -0,14 0,105 <0.001
DL/CMS3 0,849 0,09 -0,182 | 0,102 <0.001
DL/TS1 0,861 0,02 -0,198 | 0,102 <0.001
DL/TS2 0,805 0,157 0,225 0,104 <0.001
DL/TS3 0,844 -0,102 | 0,071 0,102 <0.001
DL/TR1 0,864 0,133 0,087 0,101 <0.001
DL/TR2 0,792 0,122 0,223 0,104 <0.001
DL/TR3 0,772 0,678 | -0,043 | 0,105 <0.001
FP1 0,033 0,954 | -0,029 | 0,098 <0.001
FP2 -0,033 0,954 0,029 0,098 <0.001
NFP/CP1 -0,136 0,372 0,735 0,107 <0.001
NFP/CP2 -0,228 0,443 0,777 0,105 <0.001
NFP/CP3 0,078 -0,2 0,761 0,106 <0.001
NFP/CP4 0,038 -0,07 0,816 0,103 <0.001
NFP/CP5 0,145 -0,216 | 0,785 0,105 <0.001
NFP/CP6 0,04 -0,173 | 0,753 0,106 <0.001
NFP/LGP1 -0,06 -0,099 | 0,784 0,105 <0.001
NFP/LGP2 | -0,038 | -0,085 | 0,777 0,105 <0.001

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa setiap konstruk yang diukur memiliki
nilai loading yang lebih tinggi pada setiap
indikatornya dibandingkan dengan nilai
loading pada konstruk lainnya. Semua nilai
loading dari setiap item pertanyaan yang ada
mempunyai nilai p value <0,001 dan nilai
loading di atas 0,500. Hal ini membuktikan
bahwa setiap variabel dapat membedakan
dirinya dari variabel lain. Oleh karena itu
semua indikator dalam penelitian ini
mempunyai validitas yang konvergen.

Discriminant Validity

Untuk menguji validitas diskriminan,
peneliti menggunakan Average Variance
Extracted (AVE). Nilai AVE dihitung untuk
menilai jumlah varians yang dijelaskan oleh
konstruk yang disebabkan oleh kesalahan
pengukuran. Hasilnya dianggap valid jika
nilainya sama dengan atau lebih besar dari
0,50 (Fornell & Larcker, 1981; Farrell, 2010;
Henseler et al., 2015).




TABEL 2 Correlation among Latent Variables
with Sq.Rts. of AVEs

DL FP NFP
DL 0,757 0,715 0,438
FP 0,715 0,954 0,352

NFP 0,438 0,352 0,772

Hasil dari olahan WarpPLS 8.0 pada
tabel diatas adalah untuk menguji validitas
diskriminan keseluruhan indicator. Hasil
olahan menunjukan bahwa nilai akar AVE
pada masing-masing variabel, yaitu:

e DL=0,757
e FP=0,954
e NFP=0,772

Oleh karena itu semua indikator
dalam dalam penelitian ini mempunyai
validitas diskriminan.

Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, untuk melakukan uji
reliabilitas terdapat 2 (dua) metode, yaitu:

Composite Reliability
Composite  reliability = mempunyai
ketentuan koefisien dimana setiap variabel

harus > 0,70 (Hair et al., 2019).

TABEL 3 Composite Reliability

Composite
Kesimpulan
Reliability
DL 0,960 Reliable
FP 0,953 Reliable
NFP 0,978 Reliable

Hasil dari olahan WarpPLS 8.0 pada
tabel diatas, dimana semua variabel yang
memenuhi kriteria memiliki nilai lebih dari
0,70 seperti yang diharapkan semua variabel.
Oleh karena itu, semua variabel memenuhi
persyartan untuk lulus uji composite
reliability.

Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha memiliki ketentuan
koefisien dimana setiap variabel harus > 0,70
(Hair et al., 2019).

TABEL 4 Cronbach’s Alpha

Cronbach’s
Kesimpulan
Alpha
DL 0,955 Reliable
FP 0,902 Reliable
NFP 0,976 Reliable

Uji reliabilitas pada penelitian ini
ditunjukkan pada tabel diatas, dimana setiap
variabel memiliki Cronbach’s Alpha di atas
0,70 sehingga model yang digunakan terbukti
kehandalannya.

Inner Model

Pada Inner Model, peneliti
menggunakan uji model fit dan quality indices,
serta melakukan perhitungan R2 Q2 , dan F2
untuk melihat korelasi antar konstruk yang
diteliti. Hasil dari inner model yang diperoleh
melalui hasil olah data menggunakan software
WarpPLS 8.0 ditunjukkan sebagai berikut:

Uji Model Fit dan Quality Indices

TABEL 5 Model Fit dan Quality Indices

Average path coefficient (APC)=0.673, P<0.001

Average R-squared (ARS)=0.459, P<0.001

Average adjusted R-squared (AARS)=0.448, P<0.001

Average block VIF (AVIF) not available

Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.841, acceptable if <= 5, ideally <= 3.3
Tenenhaus GoF (GoF)=0.564, small >= 0.1, medium >= 0.25, large >= 0.36
Simpson's paradox ratio (SPR)=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1
R-squared contribution ratio (RSCR)=1.000, acceptable if >= 0.9, ideally =1
Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000, acceptable if >= 0.7

Hasil pengujian model fit yang dapat
dilihat pada tabel diatas menunjukkan bahwa
model penelitian ini, yaitu: APC, ARS, AARS,
AVIF, AFVIF, Tennenhaus GoF, SPR, RSCR,
SSR, dan NLBCDR telah memenuhi kriteria
minimum yang ditetapkan bahkan hasil
menunjukkan angka yang ideal, sehingga
model pada penelitian ini dapat diterima.
Sedangkan, untuk nilai AVIF tidak muncul



dengan alasan variabel pada penelitian ini

tidak ada multikolinearitas.
Kinerja

R*=0.56

Koefisien Determinasi (R2)

p=0.75
(P<0,01)

Digital Leadership

B=0.60
(P<0,01)

R’=0,36

FIGURE 4 PLS-based Structural Equation Model

Figure 4 menjelaskan model Structural
Equation Model (SEM) yang diterapkan dalam
penelitian ini. Dari bagan tersebut dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut:

FP =0,75DL
NFP = 0,60DL

R2=0,56
R2=0,36

Dari persamaan tersebut dapat dilihat
bahwa antar variabel laten memiliki koefisien
beta yang positif, sehingga menunjukkan
adanya hubungan positif yang kuat antar
variabel laten. Selain itu, berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh nilai R2 sebesar
0,36 yang di mana angka tersebut dapat
membuktikan bahwa 36 persen perubahan
variabel NFP dapat dijelaskan melalui
variabel DL dengan koefisien 0,60. Sedangkan
sebesar 56 persen perubahan variabel FP
dapat dijelaskan melalui variabel DL dengan
koefisien 0,75.

Stone-Geisser’s (Q2?)

Nilai dari R? tersebut juga digunakan
untuk menghitung Goodness of Fit (GoF)
dengan rumus sebagai berikut:

Qz=1-(1-0,560) X (1-0,360))
=0,7184
=171,84%

Nilai tersebut menunjukkan bahwa
secara keseluruhan hubungan antar variabel
DL, FP, dan NFP memiliki pengaruh langsung
yang besar dengan nilai 71,84% yang berkisar
antara 50% hingga 75%. Dengan demikian
model dalam penelitian ini dapat digunakan
untuk menilai relevansi prediktif antar
variabel laten.

Effect Size

TABEL 6 Effect Size for Path Coefficients

DL FP NFP
DL - -
FP 0,558 -
NFP | 0,360 -

Tabel diatas menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, nilai effect size for path
coefficient setiap variabel lebih besar dari 0,02.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut
dapat dianggap cukup relevan. Efek DL
terhadap FP menunjukkan angka effect size
sebesar 0,558. Sedangkan untuk efek DL
terhadap NFP menunjukkan angka effect size
sebesar 0,360.

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dapat dilihat dari hasil

perhitungan direct effect.

TABEL 7 Direct Effect

Dirrect Effect

DL FP 0,747 (p < 0,001)

DL > NFP 0,600 (p<0,001)

Tabel diatas menunjukkan hasil
pengujian hipotesis dari hasil Direct effect. Di
tabel ini memberikan informasi bahwa direct
effect semua variabel memiliki pengaruh yang
sangat signifikan dengan nilai p < 0,001 yang
artinya lebih kecil daripada 0,05. Pada
penelitian ini tidak ada indirect effect karena
dalam hipotesis tidak ada hubungan yang



indirect sehingga indirect effect dalam
penelitian ini tidak digunakan.

Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa digital
leadership memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap kinerja  keuangan
perusahaan startup di Jawa Timur. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil pengolahan data
kuesioner nilai original sampel yaitu 0,747, p
value berada dibawah 0,05 yaitu p < 0,001.
Pengaruh positif yang terbentuk antara
variabel digital leadership dan Kkinerja
keuangan pada perusahaan startup di Jawa
Timur memiliki arti semakin baik adanya
peran digital leadership maka semakin tinggi
tingkat kinerja keuangan yang terbentuk
dalam perusahaan startup di Jawa Timur.
Maka dapat disimpulkan bahwa H1. Digital
Leadership berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan startup di
Jawa Timur dapat diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Wang et al. (2021) digital leadership dapat
menjadi sebuah keunggulan kompetitif pada
kemampuan individu pemimpin  yang
mempunyai pengaruh untuk organisasinya
agar dapat meningkatkan kinerja. Hal ini
dikarenakan pemimpin dengan kemampuan
dan pengetahuan digital mempunyai pengaruh
bagi organisasi untuk memberikan strategi
yang dapat menyesuaikan perubahan dan
dapat bertransformasi digital (Lusiani et al.,
2020). Hal ini sesuai dengan konsep Resource
Based Theory (RBT) dengan keterkaitannya
pada digital leadership dapat menjadi sebuah
sumber daya dan kemampuan penting untuk
memahami sumber keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan bagi perusahaan (Barney,
1991; Barney et al., 2011). Dengan
kemampuan dan pengetahuan digital yang
dimiliki tersebut akan mendorong perusahaan
untuk mencapai kinerja yang unggul (Khin &
Ho, 2018), sehingga dapat membuat
perusahaan memperoleh keuntungan yang
lebih dibandingkan dengan pesaingnya (Heij et
al., 2014; Anwar, 2018; Mihardjo et al., 2019;
Sousa-Zomer et al., 2020; Chen et al., 2021;
Matarazzo et al., 2021; Bendig et al., 2022).

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
Huang (2019), Lestari et al. (2020), dan
Pradono (2022) menambahkan bahwa
kemampuan perusahaan tidak hanya berasal

dari aset berwujud saja namun juga terdapat
pada aset tidak berwujud seperti kemampuan
dan pengetahuan pada bidang digital yang
dimiliki oleh pemimpin dapat dikatakan
sebagai suatu keunggulan kompetitif yang
dapat berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Rachinger et al., 2018; Mihardjo et
al., 2019) bahwa adanya peran digital
leadership dapat menetapkan keputusan
inovatif untuk meningkatkan keuntungan.

Berdasarkan tabel 7 diatas, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa digital
leadership memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja non keuangan
perusahaan startup di Jawa Timur. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil pengolahan data
kuesioner nilai original sampel yaitu 0,600, p
value berada dibawah 0,05 yaitu p < 0,001.
Pengaruh positif yang terbentuk antara
variabel digital leadership dan kinerja non
keuangan pada perusahaan startup di Jawa
Timur memiliki arti semakin baik adanya
peran digital leadership maka semakin tinggi
tingkat kinerja non keuangan yang terbentuk
dalam perusahaan startup di Jawa Timur.
Maka dapat disimpulkan bahwa H2. Digital
Leadership berpengaruh positif terhadap
kinerja non keuangan perusahaan
startup di Jawa Timur dapat diterima.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Nasab et al. (2013) bahwa digital
leadership dapat menjadi sebuah keunggulan
kompetitif yang dapat menjadi pengaruh
untuk organisasinya agar dapat
meningkatkan  kinerja non  keuangan
perusahaan. Keterkaitan dengan Resource
Based Theory (RBT), peran digital leadership
merupakan suatu keunggulan kompetitif bagi
perusahaan yang berupa kemampuan individu
seorang pemimpin untuk dapat bersaing di era
digital (Cortellazo et al., 2019). Keunggulan
tersebut dapat menjadi suatu sumber daya
yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk
kepentingannya dalam mencapai transformasi
digital (Kraus et al., 2021).

Hubungan positif dan signifikan
antara Digital Leadership dan kinerja non
keuangan pada perusahan startup (H2)
terbukti. hal ini mengindikasikan jika
implementasi Digital Leadership dilakukan
dengan baik maka perusahaan startup dapat



menciptakan kinerja non keuangan yang baik.
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang
telah dilakukan dengan adanya peran dari
digital leadership untuk meningkatkan
kepercayaan dalam organisasi (Van Wart et
al., 2019; Roman et al.,, 2019), jumlah
pengguna (Johnson et al., 2013; Dessyana &
Riyanti, 2017; Refmasari & Supriyono, 2019;
Danarahmanto et al., 2020), meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dalam organisasi
(Refmasari & Supriyono, 2019), adanya inovasi
(Heyj et al., 2014; Anwar, 2018; Sousa-Zomer et
al., 2020), dan pengelolaan kemampuan yang
terbatas dalam organisasi untuk menjadi
sebuah peluang (Refmasari & Supriyono,
2019). Perusahaan yang tidak memiliki
keunggulan kompetitif ini tidak akan dapat
bersaing dengan perusahaan yang
memilikinya, dikarenakan adanya adaptasi
teknologi yang menjadi suatu keunggulan
kompetitif untuk meningkatkan kemampuan
perusahaan (Hana, 2013; Nwabuze & Mileski,
2018; Averina et al., 2021). Oleh karena itu,
perusahaan harus mengadaptasi perubahan
dengan adanya digital leadership untuk
membawa transformasi digital agar dapat
terciptanya kinerja perusahaan yang baik
(Cortellazo et al., 2019; Verhoef et al., 2019;
Becker & Schmid, 2020; Kraus et al., 2021).

KESIMPULAN

Setelah melakukan pengumpulan data
dan melakukan alisis data menggunakan
teknik Partial Least Square (PLS), kesimpulan
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini menguji bagaimana
digital leadership dapat berpengaruh
positif terhadap kinerja perusahaan
startup di Jawa Timur, kinerja yang
diteliti pada penelitian ini meliputi
kinerja keuangan dan kinerja non
keuangan. Keberhasilan perusahaan
startup dalam hal ini disebabkan oleh
adanya digital leadership demi
meningkatkan kinerja perusahaan
yang unggul di tengah-tengah
persaingan perusahaan startup yang
selalu berinovasi terhadap
perkembangan teknologi dan
meningkatkan jumlah pengguna.

Pada penelitian ini, digital leadership
dapat menjadi kunci keberhasilan
perusahaan startup dalam
meningkatkan kinerjanya di Jawa
Timur, dimana kinerja yang diteliti
pada penelitian ini meliputi kinerja
keuangan dan kinerja non keuangan
dapat meningkat. Alasan
meningkatnya hal tersebut disebabkan
karena kemampuan, pengetahuan,
dan pengalaman yang dimiliki oleh
board of directors (BOD) yang
mempunyai kualifikasi digital
leadership dalam menangani berbagai
persoalan yang dihadapi perusahaan
startup. Oleh karena itu, untuk dapat
memajukkan perusahaan startup perlu
adanya board of directors (BOD) yang
mempunyai kualifikasi digital
leadership agar dapat meningkatkan
kinerja perusahaan dengan sumber
daya dan kapabilitas yang dapat
menjadi keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Dalam rangka
menciptakan keunggulan kompetitif,
perusahaan juga harus dapat mampu
mempunyail tujuan, sehingga proses
tersebut dapat menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan (Kenyon
& Sen, 2015). Adanya tujuan tersebut
dapat membawa perusahaan berjalan
ke arah yang tepat untuk dapat
menerima perubahan dengan cara
bertransformasi digital, sehingga hal
ini dapat digunakan oleh perusahaan
sebagai dasar keunggulan kompetitif
(Rachinger et al., 2019; Verhoef et al.,
2019).

Dari  penjelasan  diatas, dapat
disimpulkan bahwa semua hipotesis
yang diuji yaitu H1 dan H2 diterima
karena ditemukan bahwa hubungan
antar variabel yang diteliti adalah
positif dan signifikan. Semua hasil uji
tersebut secara keseluruhan sesuai
dengan konsep teori Resource Based
Theory (RBT) untuk membawa
perubahan dengan adanya proses
inovasi (Suardhika et al., 2018), dapat
digunakan untuk
mengimplementasikan strategi baru
untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas (Barney, 1991; Barney et



Abbu,

al., 2011), meningkatkan kepuasan
pelanggan (Guesalaga et al.,, 2018;
Ramon-Jeronimo et al., 2019), dan
dapat memenangkan  persaingan
dalam bisnis (Grant, 1991; Apriliyanti,
2022) sehingga akan membantu
perusahaan  menciptakan  Kkinerja
keuangan (D’Oria et al.,, 2021) dan
kinerja non keuangan yang baik
(Ramon-Jeronimo et al., 2019). Secara
spesifik, hasil juga
mengimplementasikan bahwa digital
leadership dapat berpengaruh secara
langsung terhadap kinerja keuangan
dan kinerja non keuangan secara
langsung.
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